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ABSTRAK
Artikel ini memaparkan hasil penelitian pembelajaran dengan Problem Based Learning(PBL) untuk menganalisis peningkatan kemampuan pemahaman matematis, penalaran matematis, serta kemandirian siswa menggunakan Mixed Method dengan tipe embedded design. Populasi nya siswa kelas XI SMAN 1 Baleendah Kabupaten Bandung tahun ajaran 2016-2017 ,sampel terdiri dua kelas : kelas XI IPA 7 dan XI IPA 8 , dipilih secara Purposive Sampling.Penelitian menggunakan instrumen tes berupa soal tes kemampuan pemahaman dan penalaran matematis, dan instrumen non tes berupa angket skala kemandirian belajar, dan lembar observasi aktivitas. Hasil penelitiannya adalah : 1) Tidak ada peningkatan kemampuan pemahaman matematis pada siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan PBL , 2) Tidak ada peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan PBL, 3) Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan PBLtidak lebih baik dari siswayang mendapatkan pembelajaran secara konvensional, dan 4) Tidak terdapatkorelasi antara kemandirian belajar, kemampuan pemahaman matematis, dan penalaran matematis.
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ABSTRACT
This article describes the results of learning research with Problem Based Learning (PBL) to analyze the improvement of mathematical understanding abilities, mathematical reasoning, and student independence, using Mixed Method with embedded design type. The population is class XI student at SMAN 1 Baleendah Bandung Regency in the 2016-2017 academic year, the sample consists of two classes: class XI IPA 7 and XI IPA 8, selected by Purposive Sampling. The study used a test instrument in the form of a test of mathematical understanding and reasoning abilities, and a non-test instrument in the form of a learning independence questionnaire, and an activity observation sheets. The results of this research are: 1) There is no increase in mathematical understanding ability in students who get learning with PBL, 2) There is no increase in mathematical reasoning ability of students who get learning with PBL, 3) Increase in mathematical reasoning ability of students who get learning with PBL is not better from students who get conventional learning, and 4) There is no correlation between learning independence, mathematical understanding ability, and mathematical reasoning
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